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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Provinsi Bengkulu sebelum tahun 1978 berada dalam 

kondisi sosial dan ekonomi yang cukup tertinggal secara sosial, 

keterbatasan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan 

menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya manusia. 

Masyarakat masih terikat kuat pada nilai-nilai adat dan hidup 

dalam keterisolasian, baik secara geografis maupun informasi. 

Secara ekonomi, masyarakat hanya mengandalkan sektor 

pertanian dan perkebunan rakyat dengan sistem tradisional tanpa 

dukungan teknologi dan infrastruktur memadai. Akibatnya, 

produktivitas rendah dan kehidupan ekonomi stagnan Isolasi 

wilayah menjadi kendala utama yang menyebabkan minimnya 

interaksi dan keterlibatan Bengkulu dalam arus pembangunan 

nasional. 

Adapun tantangan utama yang dihadapi pada masa 

Gubernur Socprapto adalah membuka keterisolasian Bengkulu 

dari wilayah lain di Sumatera. Hambatan berupa kondisi geografis 

yang berat, keterbatasan dana, serta resistensi sosial diatasi 

melalui pendekatan pembangunan infrastruktur terpadu, 

reformasi birokrasi, dan keterlibatan masyarakat secara langsung. 

Strategi pembangunan yang difokuskan pada pembangunan jalan, 

pelabuhan, pasar rakyat, dan fasilitas publik menjadi fondasi 

tumbuhnya kesadaran kolektif masyarakat untuk terlibat dalam 

pembangunan. Hasil dari kebijakan ini adalah meningkatnya 
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aksesibilitas, mobilitas sosial-ekonomi, dan mulai bangkitnya 

identitas Provinsi Bengkulu sebagai daerah yang berdaya saing 

secara nasional. 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah Provinsi Bengkulu saat ini perlu menjadikan 

warisan pembangunan era Gubernur Soeprapto sebagai acuan 

dalam membangun konektivitas dan partisipasi masyarakat. 

Prinsip membangun dari pinggiran dan menyatukan wilayah 

melalui infrastruktur dasar masih sangat relevan, khususnya 

untuk menjangkau daerah-daerah tertinggal dan 

mempercepat pemerataan pembangunan. 

2. Bagi Peneliti Sejarah dan Pendidikan Lokal 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih luas mengenai 

tokoh-tokoh pembangunan daerah, serta pendokumentasian 

pengalaman lokal dalam membangun wilayah terisolasi. Hal 

ini penting untuk memperkuat literatur sejarah lokal, serta 

menumbuhkan kesadaran generasi muda terhadap peran 

strategis pemimpin daerah dalam sejarah pembangunan 

nasional. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat Bengkulu diharapkan terus mempertahankan 

semangat kebersamaan dan partisipasi aktif dalam 

pembangunan. Keterlibatan masyarakat tidak hanya penting 

pada masa transisi, tetapi juga pada era modern yang 

menuntut kolaborasi antara pemerintah dan warga dalam 

menciptakan pembangunan yang berkelanjutan. 
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